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Saudara Swwito, 
Apakah Saudara bersedia mensutjapkan sumpah ataukah ajandji? 
Sumpah, (Djawab Saudara Suwito - red). 
Menurut adjaran agana? : 
Islam, (Djawab Saudara Suwito - red). 
Ikuti perkataan-perkataan saja. ..., 
Man diutjapkan. = vedio awa an bos 
sesss. (Sump2h selesai Jiutjanken = red). 


Terima kasih Saudara Suwito, telah mengutjapkan sumpah, 


ur Sekarang Saudara Ir. Abuprajitno. Saudara bersedia nengutjapkan 
Sumpah ruhi end ji? | 
Suapan, (jawab Saudara Ir,/buprajitno Lan 
Menurut acjaran agama? 
Islam, (Djaveb Saudara Ir.Alaprajitno = red), 
Ikuti saja, ee PARA 
(Sumpah diutjiapkan = red). ....ooocooo.. 
seeses (Sumpah selesai diutjapkan - red), 
Sjukur alhamdulillah, Saudara Ahuprajitno pun telah nengutjapkan 
sumpah, 


Semua istirahat ditenpat, a 

Kelihatan Saudara Mardanus dari pagi, | 

Saudara-Saudara, kalau perlu duduk silahkan, ja kadang-kadang wa- 
nita itu perlu duduk. Silahkan. Duduklah, duduk, Siapa wanita jang gene- 
tar, silahkan duduk», A 

Berdiri tegak, Mangga!, dina tjalik. Hartini aduk. Herawati, 
duduk, Titi Suharnoko, duduk. Kurang kursi? 


CO) 


saudara-saudara, beberapa saat jang lalu telah saja ambil sumpah 
fascera Suwito da» Saudara Abuprajitno untuk mendjadi Duta Besar Luar 
Plasa Jen Derkuasa Penuh. Suwito Amerika dan £buprajitno Belgia, 

Mara sesudah mereka mengu:jarkan sumpah itu sekarang saja lantik 
mereka itu dengan remi, 

Saugara-Saudara, apalagi ens!.au Suwito,. LLbuprajitno. Saja tahu apa 
jang akan engkau hadapi di Ameriki, 4: Belgia, Berani bertaroh, hari 
pertama kamu crang datang di Was) .ngton dan Prussel, orang disana teru- 
tama pemerintah disana akan menan:s, what is going on in Djakarta? 


What is going on in Djakarta? Sebab hal jang demikian itu bukan saaja W 
saja ketahui axan terdjadi Gi Ansriza atau di Belgia, tetapi di lain-laing 
negara, lain-lain Kota, pcrtanjaan itu dikenukakan orang, terutana an 
dikemukakan oleh pemerintan-pemerintah, What is going cn in Djakarta? 
How is the Republic of Indonesia kow? How is President Sukarno now? 

Bahkan disini Faniara-sdaudara, saja ini sering didatangi oleh anggoa 
ta-anggota Caripada Ginlonatic corps di Djakarta ini, Ada. jang dari be- 
nua nerika Utara dan Selatan, ada jang dari benua Eropa, ada jang dari 
benya Asia, ada jang dari benua Afrika, Dan mereka itu nenanja hal jang 
denirian itu, President Sukarno, what is ga MAMA here? Arti- 
nja, apa toh jang sedang berdjelan disini? Gègèr-gègèr, rané-rané, Ma- 
lahan aku batia utjapan-utjapan daripada akan golongan to topple 
you. To topple you, Ja, perkataannia tidak dongkel. Tetapi ada jang ne- 
ngatakan tidak mengakui lagi Presiden Sukarno sebagai Presiden Republik 
Indonesia, Ada jang sekadar sa nag supaia Presiden Sukarno itu di- 
berhentikan sadja sebagai Presi: | ( 

Nah, ini Saudara-Saudara, YA mendjadi pertanjaan-pertanjaan 
daripada pemerintah-penerintah, nerara-negara daripada wakil-wakil pene- 
rintah-pemerintah dan negara-negara itu Ci Djakarta, 

Ada jang bawa nadjalah "Newsweek". Again WNewoweek", berkata, ja 
datang sama saja pagi-pagi setengah 8, minum kopi sama saja. Look here, 
Presiden Sukarno, ditulis bahwa Presiden Sukarno sebetulnja sudah di, 
jah, diiiiii desak out of the picture, Presiden PRukarno jang duiu deni 
God, Ja perkataan "Newswesak", deni God. half God, Half Cod, ns “wartawan. 
Di "Newswesk" dikatakan, President Sukarno was formerly a deni God, Se- 
tengan Tahan, een nali God, Sekarang sudah put aside. | mi 

Versia pbsreania, waat is the real situation with President Sukar- 
no? Vhat is lh real fact? 

Saja kata, saja kata ja, jou see, engkau lihat, ka saru. Ian stilt 
h2ar2, Saja nasih duduk di Istana Merdeka ini, Malahan engkau lihat, ini 
saja punja secretaresse bawa sikian, documenten, jang saja nasih harus 
t,ndatangani na Bagan ai Disaksikan itu tadi oleh Duta Besar Du- 
“ta Basar dari diplonstic corps T: carta jang aatang di coffee hour saja 
untuk menanjakan nal itu, | 

Yes, President, but Djakar"3, Djakarta, Djakarta, demons trations 
in Djakarta, resnintions in the -mspapers in Djakarta, 

Nah, lantas saja berkata kensaa mereka, well, tinggalkanlah Njakar- 
ta sebentar, Pergilah kelain dacin Cari Indonesia ini. Pergilah ke 
Djawa Tengah, pergilah ke Djawa Timur, pergilah ke Bali sambil tanasja 
disana, pergilah ke Sumatra, persilah xe Kalimantan, pergilah ke Sula- 
wesi, pergilah ka Maluku, Bahkan, pergilah ke Irian, Dan buka engrau 
punja mata, pasang engkau punja telinga, Kemudian baru engkau boleh 
menghadap lagi kepada saia, dan boleh menadjukan pertanjaan itu “Agi 
kepada saia, Merekalah berdjalan. 


Be ng Yaya 


ta bp AN i — 


aa Haa 


Beberapa minggu kemudian daripada itu mereka nuntjul lagi, Minun 
kopi dengan zaje Ai Istana Merdo >. beranda. emper belakang, Saja seba- 
gai biasa sekadam pakai tjeiana cen badju kaos, tanpa sepatu, tanpa 
sandal, minum kopi dengan mereka | 

Mereka datang, so, are you going to ask ne the same guestion?. 
Artinja, apakah engkau, Tuan, Sang Mulia akan mengemukakan pertanjaan 
jang tempo hari Jang Mulia kemukaran kepadaku? 

No President, no, I have seen the situation in other parts of In- 
donesia, 3 

Dia melihat Djawa Tengah, dia melihat Djawa Tinur, dia melihat 
Bali, dia nelihat Kalimansan, dia pernah melihat Maluku. Samasekali la- 
in daripada di Djakarta, dimana ada denonstraties, dimana ada resoluties 
di surat kabar, dimana aja surat-surat kabar menulis, Lain, lain Keada- 
annya, 

Maka dari pihak saja, kataku, then fron ny side ta Ka comment, 
Tuan punja conclusie sendiri, 

Wan, ini engkau akan ditanja djuga di inah ku kta, Dan engkau Abu- 
prajitna akan Giranja di BrusseL. What is the real situation in Indo- 
nesia? Is President Sukarno still Fresident? Has he not been toppled? 

Djawablah setjara objectief. President Sukarno is still President 
of the Republic of Indonesia, Ani. he is the nan who sends ne here to 
Washington. He is the man who ses me here to Brussels. 

= Saja ini Duta Besar, Duta Besar Luar Biasa dan Berkuasa Penuh, 
Saja ini wakil, wakil daripada Prepidenku, wakil daripada Pemerintahku, 
wakil daripada negaraku, 

Batja, batja credentials ini, siapa tandatangani anha ini? 

Sukarno. 

Aburrajitno djuga begitu. Djawab. Siapa jang gamma Liat creden- 
tials ini? | 

Presidenku Sukarno, 

Keadaan di Indonesia jang sebenarnja masih demikianlah, 

Nah, ini Saudara-Saudara, harus djuga menajadi pegangan seterusnja 
baginu, | 

Tatkala aku melantik Duta Besar-Duta Besar Luar Biasa dan Berkua- 
sa Penuh jang lain, saja tambah, dan menang denikianlah sebenarnja, 
“ata Besar daripada Republik Indonesia adalah Wakil Presiden Repunlik 
Jugenssia, Wakil Republik Indonesia, Wakil Pemerintah, Ada tambahane, 
Wakil Kevolusi Indonesia, ka 

Nah, Abuprajitno, Suwito, kamu orang djuza Wakil Revolusi Indone- 
sia, Dan sebagai kukatakan beberapa kali antara lain kemarin di Istana 
Negara, aku terangkan, tiap-tiap revolusi, kalau benar-benar bner, 
tiap-tiap revolusi sebagai sati iistorische Fotmendigkeit, kataku, Hé 
wartawan, Norr"endigkeit, tulise... ja begini iri n—ost, n-o—t, bukan 
nenik N—o-t-w-emn-dei-g—k-e-—i-t, Ho wendigkeit, 
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Tadi pari saja batja disalah satu surat kabar, Notwendigkeit, 
tjuma keitnja itu k-e-i-t, Jang lain itu bahasa Belands noodwendig, | 
n-0o-c-d-w-e-n-dlsi-gg, baru belakangan ada keit, Ndak. Seluruh kata ini Ng 
adalah Dieruan, Notwendigkeit. 

Tiap-tiap revolusi sebagai satu Pa aa Notwendigkeit, menga- 
lani kontra, Ada jang bernama kontra revolusi, ada jang sekadar berna- 
na ja kontra begitu sadya: | 
Katakan kepada Pemerintah “isana, kepada chalajak ramai disana, 


baik kepada Presiden Johnson, Karun kepada Pemerintah Anerika Serikat, 


ca upun kepada chalai: : ranai, Whi . has happensd was only a penp Toom in 
any revolutions, In eny. revoluticn. | 

Denikian pula ĉi Brussel kris berkata denikian, Sadda Abupra- 
jitno. Tetapi sebagai ukataka kemarin kepada Saudari-Saudara dari- 
pihak MPP PNI, maka djuga satu historische No'ws ndigkeit, bahwa kita 
penegak revolusi, menegakkan terus revolusi ini, Dan cidalan revolusi 

4niitentu ada negara-negara jang pro revolusi kita, ada negara-negara 
jang anti revolusi kita, Itu djuga satu hal jang, hh biasa, Oleh kare- 
na revolusi kita sekarang ini adalah terutam sekali didalan fase nasi 
onal denokratis, jang tugas utama didalan fase nasional demokratis itu 
jarah, menentang, menggenpur, membinasakan inperialisne. 

Sudah barang tentu antara negara, negara, negara ini ada jang 
jiuperialistis, ada jang tidak. Negara-negara jang imperialistis ini 
tentu tidak senang kepada revolusi kami, Kami bangsa Indonesia katakan, 
kami mengerti akan hal ini, kami mengerti akan hal ini, up to you untuk 
menentukar negaramu itu senang kepada revolusi Indonesia atau anti ke- 
pada revolusi Indonesia. Up to you. Wien de schoen pas, kata orang 
Belanda, trekke hen aan. 

Djuga engkau di Belgia, di Brussel djuga begitu, KAMAR terang- 
kan. Sudah barang tentu kita, revolusi Indonesia didalam fase sekarang 
ini terutama sekali nempunjai lar an, bukan sadja lawan manusia, tetapi W 
djuga lawan negara-negara. Nah, un to you untuk mengatakan you itu, 
negara you, termasuk lawan revolusi Indonesia atau kawan revo kuat 
Indonesia. 

Tegaskan kepada mereka politik luar negeri Indonesia, tetap satu 
politik jang tidak memihak, katanja, Didalan perkataan asing biasanja 
dikatakan politik apa? Non “Aligned, dikatakan politik bebas. 

Tetapi ulangi, ulangi, ulangi apa jang saja katakan, bahkan jang 
sudah djelas saja katakan dicalam pidato saja di korgres di Anerika, 
Washington, saja berkata, djangan kira bahwa politik bebas, bahwa itu 
adaiah politik netral, tidak. | 

Kenarin saja batja dalam salah satu artikel dalan surat kabar, 
tor nijn groot, gsnoeger, disitu diterangkan, djuga, politik bebas tidak 
berarti netral, Bebas? tidax berarti netral, Didalam hal menentang 
Madam, didalam hal berhadapan dengan imperjalisne, kita tidak 

mau retral, 


“pau netral, dan kita tidak boleh netral, tidak bisa netral, Tetap in- 
perialisne adalah musuh kita, Dan bukan sadja musuh kita jang harus ki- 
ta tonton sadja, tidak, Kita berdjoang menentang imperialisme itu de- | 
ngan sepala apa jang didalam tubuh kita dan didalam djiwa kita, 

Saja di kongres di Luerika, di Washington saja tegas berkata, poe ` 
litik bebas tidak berarti, it does not mean that we are sitting on the 
fence, Sitting on the fenca itu, njonja-njonja, artinja duduk diatas 
pagar, tenguk tengut. kataku, melihat segala lalu lintas. Terus melihat, 
tzu babas melihat saja bilang, ada jang ngalor, ada jang ngidul, ada 
ang merangsrak, ada jang naik auto, ada jang berbuat ajahat, ada jang 
tidak berkas djahat, nonton, Fe are not sitting on the fence, Kita 
tidax duduk diatas pagar jeng. tenguk nontor kedjadian-kedjadian didue 
nia ini. Tidak, Kiia berdjoang, Kita bebas zunja politik, tetapi kita 
berdjoang, Tegas menentang imperialisme, tegas menentang exploitation 
de nation par nation, tegas menentang exploitation da 1'honme par 
1'honns, 

rarena itu naka, waktu aku relantik Duta Besar siapa, aku lupa, 

h gi saja berkata, ingat, kita .pursa politik bebas dan aktif. Bebas dan 
aktif, Ingat. We are not sitting cn the fence, Kita tidak duduk diatas 
pagar, Bebas dan aktif, Kita menijari sahabat sebanjak mungkin, tapi 
kita tidak boleh rangkul-rangkuian dengan imperisiisnes | 

Demikian kataku pada waktu melantik, lupa lêgi, siapa itu waktu, 
Mualif? Sujono Hadinotoe 

Aku diuga tidak nau kau pawai wakilku, wakil revolusi Indonesia, 
engkau rangkul-rangkulan., Engkau djuza tidak boleh rangkul-rangkulan 
dengan pihak imperialisne, Tegas kau berkata, tidak, kita tidak mau 
yangkul-rangkulan dengan pihak imperialisne, sanpai revolusi kita ini 
terus berada, kita tetap menentang kepada inperialisne. Tidak rangkul- 
rangkulan kepada imperialisme itu. 

Dan ini Abuprajitno, engkau boleh dikatakan newconer dila pangan 
politik dar Jiplonasi. Wah, itu sukar lho, untuk bitjara baik aa 
toh spijkers, net koppen slaan, Bitjara baik tetapi toh di biakan net ; 
koppen slaan, 

Djangan seperti i Dulu nernah ja, dulu pernah, ada seorang 
Duta ‘Zesar kita, saja kitin dia keluar negeri, hé waarachtig, diluar 
negeri itu, dia bukan mendjual ~ita punja politik kepada sana itu, bae 
hasa Belandanja hij verkocht niet onze politiek aan hen; lha kok dia 
mendjual mereka punja politik kepada saja, Politik negara itu mau di- 
djual kepada saja, kepada Pusat, kepala Djakarta! | 

Saja panggil dia, kau berbuat salah, Tugasmu ialah mendjual kita 
punja politik kepada mereka, Buzan en grau punja tugas mendiual pereka 
punja politik kepada kita, Saja Ajelssxan hal itu dengan djelas. 

Eindelijk dia itu mengerti. 

Dus saja punja pesan kepadamu, apalagi kepada hbu, ja terus terang 

sadja kamu, 


PA 


sadja kamu ini kan masih newcozor, Engkau menang pedjoang dari dulu, 
- tetapi dilapangan dislomasi, ic: are a neweoner,” Kaw tahu urusan mi 
“kereta api, Kau tahu kenapa rodr rarota api itu kadang-kadang potol, 
Jah tahu, Engkau tahi kenapa kok 2da ontsporing daripada gerbong, Tahu, 
tetapi ini kau haru: tahu djuga buran sadja ajalannja kereta api," dja- 
lannja revolusi Indonesia, Dan kav harus tah: tugenmu sebegai salah 
seorang penumpang dan machinist daripada revolusi Indonesia itu, Ada 
machinist jang disini, jaitu kita ini, kita jang disini, sehingga disi- 
ni kita itu machinist disini daripada revolusi Indonesia, kereta api 
Indonesia, Engkau akan nmendjadi machinist revolusi Indonesia, salah 
seorang marchinist revolusi Indonesia diluer negeri. Tetapi tetap eng” 
kar agaian nak chinist revolusi Indonesia, Pasang teguh akan hal itu, 
Kerdjakan engkau punja pekerdjaan dengan hati jang sutji, jang ichlas, 

nya pamrih untuk diri sendiri, pamrih untuk revolusi, pamrih untuk 
negara, yanrih untuk bangsa, pamrih untuk tanah air | 


Sekian, Bisniilah, | | A 
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